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Agenda

• Open Access
• Open Access Indonesia – Discovery System
• Indonesia OneSearch
• Integrasi Repositori Nasional dan E-Resource
• Partner IOS
• Konsorsium dalam IOS
• Semantic Web
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Open Access
Empowering Discovery
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Kisah Jack Andraka dan Open Access
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• Menciptakan alat deteksi kanker pankreas 
(Steve Jobs meninggal karena penyakit 
ini).

• Alat ciptaan Jack harganya sangat murah 
(3 cent), akurasi sangat tinggi, dan bisa 
dipersonalisasi untuk kondisi pasien.

• Ketika riset, Jack sering terbentur oleh 
payment wall dari repositori berbayar.

• Jack memanfaatkan Google untuk 
mencari dan mendapatkan artikel open 
access.

• Open Access telah memudahkan 
penemuan baru dan inovasi.
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Open Access Around The World
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Tantangan di Indonesia
Kondisi saat ini
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Perpustakaan di Indonesia
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Total:
66.000+

* Sumber: Perpusnas 2016



Ketimpangan Sumber Informasi

* Sumber data: Perpusnas

Sebaran Koleksi yang 
Sangat Timpang

Jumlah perpustakaan dan
koleksi sangat timpang
antara Jawa dan pulau-
pulau lainnya, khususnya di 
wiliayah Timur. 

Bagaimana kita bisa
memanfaatkan teknologi
untuk menjembatani
ketimpangan ini dengan
cara yang mudah, murah, 
dan lengkap?



Disjoined Collections

Perpusnas
• http://e-

resources.perpusnas.go.id/ 
index.php

• http://perpusnas.go.id/ 
BukuElektronik.aspx

• http://perpusnas.go.id/ 
LiteraturKelabu.aspx

• http://perpusnas.go.id/Maj
alahOnline.aspx

• http://opac.perpusnas.go.i
d/

• http://kin.perpusnas.go.id/
• http://bni.perpusnas.go.id/
• http://perpusmitra.pnri.go.i

d/
…

Universitas Indonesia
• http://lib.ui.ac.id/opac/ui/tem

platecari.jsp?inner=formcari_d
epan.jsp

• http://uindonesia.summon.seri
alssolutions.com/search?s.q=

• http://journal.ui.ac.id/home/
• http://lib.ui.ac.id/opac/ui/tem

plate.jsp?inner=dbonline.jsp?h
al=1

• …

ITB
• http://digilib.itb.ac.id/
• http://union.lib.itb.ac.id/
• http://www.lib.itb.ac.id/e-

journal
• …

Kemenkes/Poltekkes
• http://perpustakaan.kemkes.go.id/c

gi-bin/koha/opac-whounioncat.pl?
• http://perpustakaan.kemkes.go.id/
• http://perpustakaan.depkes.go.id/li

brary/
• http://kink.depkes.go.id/kinkes/web
• …

Tidak Saling Terhubung (Disjoined)
Dalam sebuah institusi perpustakaan, ada banyak portal pencarian (opac, digital library, e-
resources, dll). Semuanya terpisah, sehingga pemustaka harus mengunjungi setiap portal satu per 
satu jika ingin mengakses. Dan antar institusi perpustakaan, tidak ada sambungan yang 
memungkinkan pemustaka bisa memanfaatkan koleksi-koleksi seluruh institusi. 



Biaya v.s. Manfaat

Skripsi,	TA,	
Tesis,	Disertasi

Laporan	Penelitian

Electronic	Journals

Digitalisasi	Koleksi	Langka

Buku,	E-book

Rp,	$

Manfaat

Mahal tapi Kurang
Termanfaatkan

Begitu banyak penelitian yang dibiayai
negara atau pun pribadi yang 
bianyanya tidak kecil. Namun, begitu
penelitian selesai, outputnya berupa
laporan penelitian, paper, artikel, dll
tidak bisa diakses dengan mudah oleh
peneliti lain karena aksesnya yang sulit
(tidak online, dibatasi aksesnya, dll).

Banyak perguruan tinggi yang tidak
membuka akses ke fullteks karya
mahasiswanya (tugas akhir, tesis, 
disertasi). Sementara itu, universitas
ternama di luar negeri sudah membuka
akses ke fulltext (PDF) untuk setiap
orang secara gratis. 

Bagaimana kita bisa mendorong
terjadinya publikasi terbuka atas karya-
karya ilmiah ini?



Plagiarisme

Salah satu pendukung Plagiarism:

Sumber asli sulit dicari

Hanya di Indonesia, kita bisa menemui jasa
pembuatan laporan kerja praktek, skripsi, 
tesis, hingga disertasi. Biayanya sangat
murah, sekitar Rp 400 ribu per bab, dan
dalam waktu singkat (1-2 minggu per bab). 
Jika permintaan atas jasa ini sangat tinggi, 
bagaimana mungkin orisinalitas tulisan bisa
dijamin?

Salah satu yang mendukung plagiarisme, 
seperti trik yang diajarkan oleh salah satu
biro skripsi adalah boleh mengutip asal
sumber asli sulit dicari. 

Jika saat ini banyak institusi yang 
membatasi akses terhadap fullteks, bahkan
menyimpannya secara offline, maka akan
mudah dan aman sekali bagi biro-biro 
skripsi dan mahasiswa untuk
menconteknya.

Bagaimana kita bisa membantu setiap
dosen,mahasiswa, dan peneliti untuk
mengecek apakah sebuah tulisan dalam
bahasa Indonesia itu plagiat atau bukan?



Indonesia Open Access
Discovery System
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Goal
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To have a robust national 
open access repository 

discovery system

INDONESIA
Discovery System



Discovery System

• Mengintegrasikan:
• Online Public Access Catalog
• Repositori institusi
• Electronic resources yang dilanggan institusi

• Layanan:
• Discovery service
• Link resolver
• Access dan Authentication

• Multi sektor:
• Perpustakaan
• Arsip
• Museum & Galeri
• Science Park
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Discovery System di Indonesia
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Katalog Buku E-Journal Digital Repository Multi Sektor

Discontinued



Solusi
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Empowering Discovery and 
Innovation



Indonesia OneSearch
http://onesearch.id
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Tentang Indonesia OneSearch

• Situs: onesearch.id
• IOS adalah sebuah open access discovery system level nasional.
• Sebuah program dari Perpustakaan Nasional RI:
• Dukungan infrastruktur, sumber daya manusia, teknologi, dan layanan.
• Perpusnas menjamin keberlanjutan program.

• Misi:
• Empowering Discovery and Innovation

• Untuk seluruh sektor:
• Perpustakaan, arsip, museum, galeri, dan science park.

• Integrasi:
• Katalog, repositori institusi, dan e-resource yang dilanggan Perpusnas.
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Road Map IOS
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Tahap 1 (2015): OneSearch Portal

OneSearch Portal (Bibliografi)

• Software Indonesia 
OneSearch

• Harvesting data bibliografi
• Protokol standard OAI-PMH
• Repository: Katalog buku, 

Jurnal Online, Repositori
digital

Tahap 2 (2016-2017): Text Analysis

Text Analysis (Full Teks)

• Crawling fullteks (PDF) TA, tesis, 
disertasi, laporan penelitin, dan
artikel jurnal dari Intitusi di 
Indonesia.

• Text analysis menggunakan
teknologi NLP (Natural Language 
Processing)

• Information Extraction & 
Knowledge Mapping berbasis
NLP

• Research Mapping antar Institusi

Tahap 3 (2018-2020): 
Layanan Anti Plagiarism
No Plagiarism (Services)

• Sistem dan Layanan
NoPlagiarism untuk karya
berbahasa Indonesia.

• Sumber: Wikipedia (Bahasa 
Indonesia), Online News, TA, 
Tesis, Disertasi, artikel jurnal, 
laporan penelitian (open 
access)

• Layanan online plagiarism 
checking untuk mahasiswa dan
peneliti di Indonesia



Integrasi
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Any	platforms Any	collections



Interoperabilitas
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slims-ucs.onesearch.id

UCS	A UCS	B

OAI-PMH OAI-PMH OAI-PMH

UCS	Upload UCS	Upload

OAI-PMH

Open	journal	system



Features
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One Search Gets All

25



Facets
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Deduplication
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Integrasi E-resources: Summon
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E-resources Discovery Vendors
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WorldCat	
Local	

EBSCO	
Discovery
Service

Summon
Primo	
Central	
Index

Encore	
Synergy

OCLC EBSCO
Serials	

Solutions ExLibris Innovative



IOS Embedded Search
Discovery Service untuk Institusi
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IOS Search Widget

• Embedded discovery: 
• Menghadirkan fasilitas dan hasil pencarian ke situs perpustakaan 

institusi mitra.
• Pengguna memanfaatkan layanan IOS Search Widget untuk pencarian 

seluruh repositori institusinya.
• Pengguna juga dihubungkan dengan repositori institusi lain melalui

Central Index IOS.

• Shared Index:
• Institusi tidak perlu membangun server index sendiri.
• Memanfaatkan Central Index IOS termasuk seluruh fitur yang dimiliki 

IOS. 
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Contoh: OneSearch.UINJKT.ac.id
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IOS Consortium Discovery
Solution
Discovery Service untuk Konsorsium
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IOS untuk Konsorsium

• Konsorsium terdiri dari beberapa institusi yang masing-masing 
memiliki repositori. 
• Ada kebutuhan bagi konsorsium untuk memiliki sebuah 

discovery system yang mengintegrasikan pencarian ke seluruh 
repositori anggotanya.
• Hambatan:
• Infrastruktur untuk membangun discovery system bersama.
• Penguasaan teknologi dan operasional.

• Solusi:
• Memanfaatkan layanan IOS Consortium Discovery Solution.
• Tidak perlu membangun infrastruktur dan operasional sendiri.
• Menggunakan IOS Central Index dengan filter per consortium.
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Contoh: Kementerian Kesehatan
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http://OneSearch.KINK.Kemkes.go.id



Text Analysis
Knowledge Eplorer

36



Knowledge Graph
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Resource Description Framework (RDF)

38



IOS Knowledge Explorer
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Contoh: Tesis “Hak Ulayat”
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Contoh: Tesis dari UNDIP
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Fullteks tesis: 112 halaman
Bahasa: Indonesia
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Fact Graph
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VOS Viewer: Visualisasi Performa Journal
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Co-occurrence Analysis
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Open Access: Enabling Innovation
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Tesis dari UNDIP Tesis dari UAJ



Co-occurrence Cluster Antar Repositori
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Concept Relationship
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IOS Volunteers
IOS Task Force
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Kesimpulan
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• Open Access akan membantu mempercepat terjadinya 
INOVASI.

• Open Access Indonesia – Discovery System (OAI-DS), 
dibutuhkan untuk mengelola seluruh repositori Open Access 
dan seluruh jenis data (tidak terbatas pada e-jurnal).

• Indonesia OneSearch (IOS) adalah sebuah OAI-DS.
• IOS memiliki fitur yang dapat dimanfaatkan oleh institusi 

maupun konsorsium untuk membangun Discovery System 
mereka.

• Text Analysis dalam IOS merupakan langkah awal membangun 
Knowledge Graph dari seluruh repositori Open Access di 
Indonesia.



Terimakasih
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